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I.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Industri imerupakan isuatu ikegiatan iekonomi iyang imelakukan ikegiatan 

imengubah isuatu ibarang idasar isecara imekanis, ikimia, iatau idengan itangan isehingga 

imenjadi ibarang ijadi iatau isetengah ijadi iataupun ibarang iyang ikurang inilainya imenjadi 

ibarang iyang ilebih itinggi inilainya, idan isifatnya ilebih idekat ikepada ipemakai iakhir. 

Industri makakan dan minuman sangat berkembang pesat diseluruh dunia itermasuk idi 

iIndonesia. iJenis imakanan idan iminuman imemiliki itampilan iyang imenarik iuntuk 

idiproduksi imeningkatkan inilai idan idaya itarik ikonsumen, idemi iproses 

imemproduksikan imakanan idan iminuman imeliputi ipemilihan ibahan ibaku. iProses 

ipengolahan ipengujian ikualitas hingga proses pengemasan dan distribusi. 

Investasi para investor sangat berpengaruh besar terhadap keputusan nilai 

perusahaan, disebabkan nilai perusahaan meningkatkan kestabilan keuangan tingkat 

risiko yang akan dihadapi perusahaan. 

Nilai perusahaan dapat diketahui dengan adanya kemampuan untuk membayar 

deviden. Nilai perusahaan dapat menjadi presepsi investor dengan keberhasilan yang 

dikaitkan terhadap harga saham. Jika harga saham meningkat maka meningkat juga 

nilai perusahaan tersebut. Faktor yang mengukur nilai perusahaan meliputi struktur 

modal, current ratio,dan ukuran perusahaan. Faktor- faktor tersebut dapat 

mempengaruhi penurunan nilai perusahaan. Sehingga Struktur Modal sangat 

berpengaruh untuk perusahaan baik buruknya perusahaan tersebut dan akan memiliki 

efek terhadap financial perusahaan dengan adanya utang yang besar dapat memberikan 

beban terhadap perusahaan. Dimana semakin meningkatnya rasio maka semakin besar 

pengunaan hutang pada ekuitas perusahaan dimana akan berpengaruh terhadap 

persediaan dana dalam pendanaan perusahaan. Perusahaan yang tumbuh dan 

berkembang dapat meningkatkan profil yang akan mendatang, biaya yang 

mempengarahi nilai perusahaan dianggap sarana informasi bagi para investor. 

Manajemen yang memiliki akan sebanding dengan kekhawatiran yang akan memiliki 

assetnya. 

Semakin maksimal harga saham, maka semakin meningkatnya permintaan atas 

saham tersebut yang akan mempengarahui nilai perusahaan dimata para investor, dan 

curent ratio menggambarkan kewajiban jangka pendek dalam memenuhi likuiditas. 

Indikator yang dapat membayar semua kewajibannya untuk kemampuan perusahaan 

untuk mengetahui skala disimpulkan dari total asset berguna untuk kegiatan yang akan 

dilakukan oleh perusahaan dengan adanya total asset maka pihak perusahaan lebih teleti 

dalam menggunakan asset. 

Pada perushaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada Periode 2013-2018 diketahui pada nilai perusahaan PT Ultra Jaya 
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Milk iTbk ipada itahun i2018 isenilai iRp. i1.350 idan idi itahun i2017 isenilai iRp. i1.295 iyang 

imengalami ipenurunan isebesar iRp. i55. iHarga isaham iPT iMayora iIndah iTbk itahun i2017 

isenilai iRp.2.020 idan idi itahun i2016 isenilai iRp.1.645 iyang imengalami ipenurunan 

isenilai iRp.375. iHarga isaham iPT iMulti iBintang iIndonesia iTbk ipada itahun i2016 isenilai 

Rp. 3.560. Harga saham PT Sianar Top Tbk 2014 senilai Rp.2.880 dan di tahun 2013 

sebesa Rp.1.550 yang mengalami penurunan sebesar Rp.1.330. 

Dari fenomena diatas dapat dilihat pergerakan harga saham sub sektor makanan 

dan minuman yang mengalami perubahan. Hal ini dipengaruhi adanya indikator yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan sub sektor makanan dan minuman pada 

struktur modal, current ratio, dan risiko perusahaan. 

I.2 Tinjuan Pustaka 

I.2.1 Teori Struktur Modal 

Struktur imodal iialah igabungan iantara isaham ibiasa, isaham ipreferen idan 

iberagam ikelas isaham iseperti iitu, ilaba iyang iditahan, idan ihutang ijangka ipanjang iyang 

idipertahankan ioleh isuatu iperusahaan idalam imendanai iaktiva (Irham Fahmi,2017:106). 

Indikator Struktur Modal 

DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 

𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟𝑠′𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 

I.2.2 Teori Current Ratio 

Fahmi (2017:87) mengatakan bahwa rasio ilikuiditas iadalah igambaran 

ikemampuan iuntuk imemenuhi ikebutuhan ijangka ipendek isecara ilancar idan itepat iwaktu 

isuatu iperusahaan isehingga ilikuiditas isering idisebut ishort iterm iliquidity. 

Indikator Current Ratio 

Current Ration = 
𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔

 
𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔 

I.2.3 Teori Ukuran Perusahaan 

Ukuran iPerusahaan iadalah isuatu itolak iukur idi imana iterdapat iklasifikasi iadanya 

ibesar ikecil isuatu iperusahaan idari iberbagai icara iantara ilain idengan itotal iasset, inilai 

ipasar isaham, idan lain lain (prasetyorini,2013). 

Indikator Ukuran Perusahaan 

Size = Ln of total aktiva 
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I.2.4 Teori Nilai Perusahaan 

Menurut Husnan (2013:5) mendefinisikan nilai perusahaan ialah bentuk sebuah 

harga yang tersedia dibayar oleh para investor bilamana perusahaan tersebut di perjual-

belikan, nilai perusahaan dapat dilihat dari nilai ekuitasnnya. 

Indikator Nilai Perusahaan 

PER= 
𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 

𝑬𝑷𝑺 

 
 

I.3. Penelitian Terdahulu 

Sari, Djazuli dan Aisjah (2013), Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

Ratnawati (2001), Sudarma (2004) dan Aisjah (2011) iyang imenunjukkan ibahwa 

ikenaikan ipenggunaan ihutang idalam istruktur imodal iakan imenurunkan inilai 

iperusahaan. iHasil ipenelitian iini imenjelaskan ibahwa iketika istruktur imodal iberada 

idiatas itarget ititik ioptimum imaka isetiap ipeningkatan ihutang iakan imenurunkan inilai 

iperusahaan. 

Irayanti dan Tumbel (2014), iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa iRasio DER 

mempunyai ipengaruh ipositif iyang isignifikan iHasil ipenelitian iini imemperkuat 

ipenelitiannya isebelumnya iyaitu Ogolmagai (2013), di mana disimpulkan bahwa Debt 

To Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Prasetia, Tommy dan Saerang (2014), Hasil penelitian bahwa ukuran 

perusahaan (Total Asset) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

(PBV). 

Rumondor, Mangantar dan Sumarauw (2015) diperoleh bahwa risiko 

perusahaan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Pada 

penelitian. 

Hariyanto dan Juniarti (2014), bahwa firm risk memiliki hubungan yang positif 

tapi tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Mawei1 dan Tulung (2019), Hasil analisis dari iDebt ito iEquity iRatio itidak 

imempengaruhi ikemampuan iperusahaan imanufaktur isub isektor imakanan idan iminuman 

idalam imakasimalkan iharga isaham idan ipendanaan isehingga idapat imeningkatkan inilai 

iperusahaan. iStruktur imodal iyang idi iukur idengan iDebt ito iEquity iRatio itidak 

iberpengaruh isignifikan iterhadap iPrice iBook iValue. 
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I.4 Kerangka Konseptual 

 

 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Keterangan : 

H1 i: iStruktur iModal isecara iparsial itidak iberpengaruh iterhadap iNilai iPerusahaan ipada 

isub isektor iMakanan idan iMinuman iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i2013-2018. 

H2 i: iCurrent iRatio isecara iparsial iberpengaruh iNegatif iterhadap iNilai iPerrusahaan 

ipada isub isektor iMakanan idan iMinuman iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia 

iperiode i2013-2018. 

H3 i: iUkuran iPerusahaan isecara iparsial itidak iberpengaruh iterhadap iNilai iperusahaan 

ipada isub isektor iMakanan idan iMinuman iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia 

iperiode i2013-2018. 

H4 i: iStruktur iModal, iCurrent iRatio, idan iUkuran iPerusahaan iberpengaruh inamun itidak 

isignifikan iterhadap iNilai iPerusahaan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iperiode 

i2013-2018. 

 


